Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi, 4(1) 2022: 91-104,
DOI1:10.31289/tabularasa.v4i1.1123

Tabularasa: Jurnal Iimiah Magister Psikologi

Available online http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/tabularasa
Diterima: 02 Juni 2022; Direview: 02 Juni 2022; Disetujui: 03 Juni 2022

Perbedaan Harga Diri Ditinjau Dari Pola Asuh Orangtua
Pada Anak Jalanan

Differences in Self-Esteem in terms of Parenting Patterns for
Street Children

Suci Fadilah Siregar, & Khairuddin
Fakultas Psikologi, Universitas Medan Area, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan harga diri di tinjau dari pola asuh orang tua pada anak
jalanan. Harga diri adalah penilaian individu baik positif maupun negatif dan menunjukkan tingkat dimana
individu mampu meyakini bahwa dirinya penting dan berharga serta mampu memberikan penghargaan,
peniliaian, persetujuan terhadap dirinya sendiri dan seberapa jauh individu dapat menyukai dirinya sendiri.
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pendekatan komparatif. Tekni pengambilan sampel secara
teknik insidental sampling, sampel sebanyak 95 orang. Analisis data menggunanakan varians satu jalur,
Pengambilan data menggunakan metode skala likert melalui skala harga diri dan skala pola asuh orangtua.
Berdasarkan hasil analisis dimana F = 5,397 p = 0.00 < 0,05, perhitungan hipotetik sebesar 87,5 dan empirik harga
diri sebesar 110,04 dengan perbedaan pola asuh seperti: pola asuh demokratis dengan hasil empirik 106,87; pola
asuh otoriter dengan hasil empirik 115,69; dan dan pola asuh permisif dengan hasil empirik 107,45. Terdapat
perbedaan harga diri yang signifikan ditinjau dari pola asuh orang tua pada anak jalanan. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka dapat dinyatakan hipotesis diterima.

Kata Kunci: Harga Diri; Pola Asuh Orangtua; Anak Jalanan

Abstract

This study aims to determine differences in self-esteem in terms of parenting patterns of street children. Self-esteem is
an individual's assessment of both positive and negative and shows the degree to which the individual is able to
believe that he is important and valuable and is able to give appreciation, evaluation, approval of himself and how far
the individual can like himself. This research uses quantitative methods, with a comparative approach. The sampling
technique was incidental sampling, a sample of 95 people. Data analysis using one- way variance, data collection
using the Likert scale method through the self-esteem scale and parenting style scale. Based on the results of the
analysis where F = 5397 p = 0.00 < 0.05, hypothetical calculation of 87.5 and empirical self-esteem of 110.04 with
different parenting styles such as: democratic parenting with empirical results 106.87; authoritarian parenting with
empirical results 115.69; and and permissive parenting with empirical results 107.45. There is a significant difference
in self-esteem in terms of parenting patterns of street children. Based on the results of this study, it can be stated that
the hypothesis is accepted.
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PENDAHULUAN

Menurut Departemen Sosial RI (2005), anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-hari di jalanan, baik untuk mencari nafkah atau berkeliaran di
jalan dan tempat-tempat umum lainnya. Anak jalanan mempunyai ciri-ciri, berusia antara 5 sampai dengan 18
tahun, melakukan kegiatan atau berkeliaran dijalanan, penampilannya kebanyakan kusam dan pakaian tidak
terurus , mobilitasnya tinggi. Anak-anak di jalanan akan semakin bertambah jumlahnya berdasarkan dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Jumlah anak jalanan yang ada di kota Medan menurut data 2003 mencapai
2.526 jiwa, yaitu 50,20% dari anak jalanan yang berada di Sumatera Utara. (Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020).

Hal inilah salah satu penyebab banyaknya lahir anak jalanan, walaupun pada dasarnya bukan hanya masalah
ekonomi yang mennjadi penyebab turunnya anak jalanan. Dalam perkembangan sosial remaja, harga diri yang
positif sangat berperan dalam pembentukan pribadi yang kuat, sehat dan kemampuan untuk menentukkan pilihan
termasuk berkata “tidak” untuk hal-hal negatif. Dengan kata lain tidak mudah terpengaruh berbagai godaan yang
di hadapi oleh seorang remaja setiap hari dari teman sebaya mereka sendiri (peer pressure) (Utamadi.G, 2005).

Ada tiga kelompok anak jalanan dalam kategori ini, yaitu Children On the Street (Anak Jalanan yang bekerja
di jalanan), yakni anak- anak yang mempunyai kegiatan ekonomi- sebagai pekerja anak-di jalan, namun masih
mempunyai hubungan yang kuat dengan orangtua mereka. Children of the street (Anak Jalanan yang hidup
dijalanan), yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa
diantara mereka masih mempunyai hubungan dengan orangtuanya, tetapi frekuensi pertemuan mereka tidak
menentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak-anak pada kategori ini sangat rawan terhadap perlakuan
salah, baik secara sosial-emosional, fisik maupun seksual. Children from families of the street atau children in
street, yakni anak- anak yang berasal dari keluarga yang hidup dijalanan. (Tarigan dkk, 2021; Nasution dkk, 2021).
Salah satu ciri penting dari kategori ini adalah pemampangan kehidupan jalanan sejak anak masih bayi bahkan
sejak masih dalam kandungan. Di Indonesia, kategori ini dengan mudah sditemui di berbagai kolong jembatan,
rumah-rumah liar sepanjang rel kereta api, dan sebagainya walau secara kuantitatif jumlahnya belum diketahui
secara pasti Bagong (dalam Handayani 2009). Dalam penelitian ini yang di teliti adalah anak jalanan yang terlahir
dari keluarga yang berasal dari jalanan, namun memiliki tempat tinggal yang terletak di bantaran sungai, pinggiran
rel kereta api. Sebagaimana yang terjadi anak jalanan adalah sekolompok masyarakat yang tersingkirkan di mana
di pandang rendah oleh masyarakat yang mengangap mereka sebagai sampah masyarakat dan kemudian
mempersempit ruang aksessibilitas mereka terhadap fasilitas umum yang menjadi kebutuhan mereka. anak
jalanan juga miliki harga diri yang rendah, mengalami penolakan lingkungan ketergantungan dengan orang lain,
tidak di hargai, mengalami kekerasan, kurangnya perhatian, merasa tidak di inginkan, hal ini menunjukkan bahwa
anak jalanan memiliki harga diri yang rendah. (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020).

Santrock (dalam Ghufron & Risnawita, 2010), harga diri adalah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri
secara rendah atau tinggi. Sedangkan orang yang memiliki harga diri rendah akan cenderung cemas menghadapi
hidupnya dan cenderung kurang berani dalam mengambil resiko. Dalam harga diri tercakup evaluasi dan
penghargaan terhadap diri sendiri dan menghasilkan penilaian tinggi atau rendah terhadap dirinya sendiri.
Penilaian tinggi terhadap diri sendiri adalah penilaian terhadap kondisi diri, menghargai kelebihan dan potensi
diri, serta menerima kekurangan yang ada, sedangkan yang di maksud dengan penilaian harga diri rendah
terhadap diri sendiri adalah penilaian tidak suka atau tidak puas dengan kondisi diri sendiri, tidak menghargai
kelebihan diri dan melihat diri sebagai sesuatu yang selalu kurang. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019).

Harga diri anak jalanan dapat di anggap sangat rendah karena sangat mudah terpengaruh oleh hal-hal
negatif yang berada di jalan atau karena ajakan oleh teman. sesuai dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh
Devras, dkk (2012) menyatakan fenomena anak jalanan dengan tingkat harga diri yang rendah adalah masalah
yang kompleks, hal ini dapat dilihat dari perilaku yang cenderung negatif seperti kekerasan, penyalahgunaan obat-
obat terlarang, pelecehan seksual, prostitusi. (Saragih dkk, 2020; Atrizka dkk, 2020).
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Selain itu, menurut Bradshaw (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) proses pembentukan harga diri telah
dimulai saat bayi merasakan tepukan pertama kali yang diterima orang mengenai kelahirannya. Darajat (dalam
Ghufron & Risnawita, 2010) menyebutkan bahwa harga diri seudah terbentuk pada masa kanak-kanak sehingga
seorang anak sangat perlu mendapatkan rasa penghargaan dari orang tuannya, proses selanjutnya, harga diri
dibentuk melalui perlakuan yang diterima. (Izar dkk, 2020; Tarigan dkk, 2020).

METODE PENELITIAN

Data yang di kumpulkan dalam penelitiaan ini menggunakan data primer, yaitu data yang di peroleh secara
langsung ke lapangan guna untuk mendapatkan data yang lengkap dan relevan dengan kompleks penelitian.
Berdasarkan data-data yang ada penelitian ini di lakukan dengan mnggunakan metode angket.

Teknik Pengambilan Sampel. Pengambilan sampel secara teknik insidental sampling. ). Sampel penelitian ini
adalah anak jalanan di kec Medan Maimun Dan Desa Bakaran Batu, individu dari orang lingkungannya, seperti
dimanja dan diperhatikan orang tua dan orang lain.

Dengan demikian harga diri bukan merupakan faktor yang bersifat bawaan, melainkan faktor yang dapat
dipelajari dan terbentuknya sepanjang pengalaman individu.

Menurut Prayitno dalam Arnasiwi, (2013) pola asuh terbagi tiga bagian yaitu (a) pola asuh otoriter dimana
jenis pengasuhan ini sangat tegas, melibatkan beberapa bentuk aturan. (b) pola asuh permisif dimana orangtua
yang menggunakan cara ini tidak memberikan batasan dan biasanya akan tumbuh tanpa arahan. (c) pola asuh
demokratis dimana pengasuhan ini orangtua didasari atas rasa perhatian dan rasa hormat orangtua kepada
anaknya. Orangtua yang menggunakan cara ini memberikan aturan yang sesuai dengan usia dan perkembangan
anak. Anak jalanan pada umumnya di asuh dengan cara pengasuhan otoriter.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan maka penulis tertari untuk meneliti dengan judul
“perbedaan harga diri ditinjau dari pola asuh orangtua terhadap anak jalanan”. peneliti telah memberikan tes
kepada 95 anak jalanan sebagai sampel

Metode Analisis Data menggunakan teknik analisis varians satu jalur, pola asuh orangtua yakni otoriter (A1),
demokratis (A2) dan permisif (A3). Selanjutnya pola asuh orang tua ini disebut sebagai variabel bebas (x).
Sedangkan variabel yang akan di ukur atau variabel terkaitnya (y) adalah harga diri.

Skala harga diri dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek yaitu: Kekuasaan, Keberartian ,
Kebajikan, kompetensi. Skala ini di susun dengan skala likert. Penelitian yang akan mengukur harga diri di
sajikan dalam bentuk pertanyaan favourable dan unfavorable. Penelitian yang di berikan secara likert dengan 4
alternatif jawaban untuk item yang bersifat favourable nilai 4 diberikan pada jawaban untuk jawaban sangat
sesuai (SS), nilai 3 untuk jawaban sesuai (S), nilai 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan nilai 1 untuk jawaban
sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya untuk item yang bersifat unfavorable nilai 1 di beriakan untuk jawaban
sangat sesuai (SS), nilai 2 di berikan untuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji coba skala harga diri dengan aitem 44 butir pernyataan yang tersebar terdapat 9 item yang
gugur, yaitu:2, 9, 24, 25, 30, 32, 35, 38, 42,yang memiliki skor Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda
rxy) < 0,300 dan 35 aitem lainnya valid memiliki skor Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda rxy)>
0,300, yaitu aitem nomor 1, 3, 4, 5, 6,7, 8, 10, 11, 12, 13, 14,15,16, jawaban sesuai (S), nilai 3 di berikan untuk
jawaban tidak sesuai (TS), dan nilai 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS).

Skala Pola Asuh Orangtua disusun berdasarkan ciri-ciri terbagi 3, yakni demokratis, otoriter dan permisif.
Skala untuk mengungkapkan pola asuh orangtua ini mengunakan sistem pilihan berganda (Multiple Choice).

17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27,28, 29, 31,33,

34, 36, 37, 39, 40, 41, 43, 44, dengan skor
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reliabilitas (keandalan) CronbachAlpha 0,880 yang berarti skala harga diri tergolong reliabel.

Tabel 1
Distribusi Butir Skala harga diri(Setelah Uji Coba)
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah valid
harga diri Valid  Gugur  Valid Gugur
Penghargaan 1,5 - 23,27 -
Penerimaan 12 9 31,34 -
Kekuasaan Memiliki pendapat il
yang di terima oleh orang, ;8 . 37,40 .
lain.
Menerima kepedulian 6 2 28 24
dari orang lain.
Menerima perhatian,
afeksi, dan ekspresi cinta;q 13 . - 32,35
dari orang lain.
Memiliki pandanga
Keberartian positif terhadap dirisendiri. ;¢ ;4 B} 41 38 1
Mendapatkan penerimaan
dari lingkungan dengan apa
adanya. 21,22 - 43,44 -
Kebajikan Mentaati aturan 3.7 - 29 25 3
Kompetensi Kesiapan untuk 4,8 - 26 30 10
bersaing.
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Memeiliki ide-ide yang
dapat di pertanggung 11,14

33,36 -
jawabkan. -

Melaksanakan tugas sesuai
ketentuan yang

1720 - 39 42
tegaskan.

Total Total 35

Sedangkan berdasarkan uji coba skalapola asuh orangtua dengan aitem 18 butir pernyataan yang tersebar
dalam ciri-ciri pola asuh orang tua tidak ada item yang gugur, karena menggunakan skala screening jadi data pola
asuh orangtua tidak memerlukan validitas dan rehabilitas. Dengan cara perhitungan setiap aitem di hitung dengan
nilal, setiap aitem baik a,b, ataupun c setelah di pilih oleh subjek, kemudian berdasarakan hasil penjumlahan skor
secara keseluhan maka di dapatlah hasil dari tiap aitem jumlah aitem yang terbanyak di pilih menentukan pola
pengasuhan orangtua pada subjek

Tabel 4
Distribusi Butir skala pola asuh orangtua (setelah uji coba)
No. Ciri- ciri pola asuh Item
otoriter, permisif dan
demokratis
1. Otoriter a. Sikap penerimaan rendah, namun kontrolnya tinggi.
Permisif b. Sikap penerimaan tinggi, namun kontrolnya rendah.
Demokratis c. Sikap penerimaan dan kontrolnya sama - samatinggi.
2. Otoriter a. Suka menghukum secara fisik.
Permisif b. Memebrikan kebebasan kepada anak, untuk menyatakan
dorongan/keinginan.
Demokratis c. Bersikap responsif terhadap kebutuhan anak.
3. Otoriter a. Bersikap mengomando / mengharuskan /

memerintah anak untuk melakukan sesuatu tanpakompromi.

Permisif b. Memberikan kebebasan kepada anak untuk memberikan
pendapat.

Demokratis c. Mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau
pertanyaan.

4. Otoriter

a. Bersikap kaku ( keras)

Permisif b. Memberikan kebebasan.
Demokratis c. Memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang
baik dan buruk.
5. Otoriter a. Cenderung emosional dan bersikap menolak.
Permisif b. Selalu mendengarkan penjelasan yang diberikan.
Demokratis c. Selalu memberikan nasehat.
6.  Otoriter a. Orangtua saya selalu meminta saya mengikuti segala

keinginannya.
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Permisif b. Orangtua saya merasa masa bodoh dengan apa yangingin
saya lakukan.
Demokratis ¢. Orangtua saya selalu mendukung hobi saya.
7. Otoriter a. Orang tua saya selalu menolak ketika saya memberisaran.
Permisif b. Orangtua saya selalu mendengarkan setiap saranyang saya
berikan.
Demokratis c. Orangtua saya tidak peduli dengan saran yang selalusaya
berikan.
8. Otoriter a. Orangtua saya selalu mengawasi segala kegiatansaya.
Permisif b. Orangtua saya selalu memberikan kebebasan dalam
kegiatan yang saya lakukan.
Demokratis c. Orangtua saya tidak perduli dengan kegiatan yang saya
lakukan.
9. Otoriter a. Orangua saya  selalu memerintah  saya
untuk
melakukan segala hal yang mereka inginkan.
Permisif b. Orangtua saya selalu mengikuti apa yang sayainginkan.
Demokratis c. Orangtua saya tidak pernah mau tau dengan apayang saya
butuhkan
10. a. Orangtua saya selalu memberikan hukuman ketika nilai
OtoriterPermisif saya jelek.
b. Orangtua saya selalu mendukung saya walaupunnilai saya
Demokratis jelek.
c. Orang tua saya tidak pernah bertanya tentang nilaisaya.
11 Otoriter a. Orangtua saya selalu memuji ketika saya membantuorang
lain.
Permisif b. Orang tua saya tidak memberikan saya menolong orang
lain.
Demokratis c. Orangtua saya tidak peduli ketika saya menolongorang lain.
12.  Otoriter a. Jika saya melakukan kesalahan orang tua saya tidak
langsung memarahi, tetapi mendengarkan alasan saya,
mengapa melakukan kesalahan
Permisif b. Jika saya melakukan kesalahan orangtua saya akan
langsung menghukum saya tanpa mendengarkan
alasan saya mengapa melakukan kesalahan.
Demokratis c. Ketika saya melakukan kesalahan orangtua saya tidak
peduli.
13.  Otoriter a. Orangtua  saya  selalu menasehati ketika saya
berprilaku kurang baik.
Permisif b. Orangtua saya selalu marah ketika saya berprilakukurang
baik.
Demokratis c. Orangtua tidak perduli ketika saya berprilakukurang baik
14.  Otoriter a. Orangtua selalu memberikan pelukan / sentuhan untuk

menenangkan saya  ketika mengalami
permasalahan.
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Permisif b. Orangtua saya selalu memukul saya ketika saya
mengalami masalah.
c. Orang tua saya tidak peduli ketika saya mengalamimasalah.
Demokratis
Otoriter a. Orangtua saya menghargai keputusan saya dan tidak
memaksakan kehendak mereka.
) Permisif b. Orangtua saya tidak menghargai keputusan saya danselalu
> memaksakan kehendak mereka.
Demokratis c. Orangtua tidak peduli apapun keputusan saya dan tidak
memaksakan kehendak mereka.
Otoriter a. Orangua saya  selalu menasehati saya
ketikamelakukan tindakan yang negatif.
16,  Permisif b. Orangtua selalu menghukum saya keteika saya
melakukan tindakan yang negatif.
Demokratis c. Orangtua tidak menghukum saya ketika saya melakukan
yang negatif.
Otoriter a. Orangtua mendukung hobi saya.
17  Permisif b. Orangtua tidak mendukung hobi saya.
Demokratis c. Orangtua tidak peduli dengan hobi saya.
Otoriter a. Orangtua saya selalu menanyakan apa yang saya
butuhkan.
;8 Permisif b. Orangtua saya tidak peka dengan apa yang saya
butuhkan.
Demokratis c. Orangtua saya tidak mautau dengan apa yang saya

butuhkan.

Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan one sample

Kolmogorov-Smirnov.

dikatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,05 sebarannya dinyatakan tidak normal.Hasil uji normalitas dari

kriteria apabila p > 0,05 maka sebarannya

skala pola asuh permisif dengan perilaku agresif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Uji homogenitas mengunakan uji Levene.Menurut Irianto (2009) uji ini menggunakan analysis of varience

Tabel 2. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Variabel

K-S SB/SD Sig (P) Keterangan

Harga Diri

12,504 0,790 0,560 Normal

satu jalur. Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai probabilitas < 0.05 maka data berasal dari

populasi-populasi yang tidak mempunyai varian yang sama, sedangkan jika nilai probablitias > 0.05 maka

data berasal dari populasi yang mempunyai varian yang sama.
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Variable Homogenitas LeveneStatistic Sig (p) Keterangan
HargaDiri Berdasarkan PolalLevene Statistic 0,366 0,694 Homogen
Asuh

Hasil perhitungan analisis uji ANOVA

.Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis uji ANOVA diketahui p < 0,05. Artinya
adanya perbedaan antara pola asuh demokratis, otoriter dan permisif permisif. Berikut
tabel hasil perhitungan analisis ANOVA.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Hipotesis Anova 1 Jalur
Variabel F Sig (p) Keterangan

Antar A 5,397 0,006 Ada Perbedaan

Untuk variabel harga diri bilangan simpangan baku nya 12,504 sedangkan untuk variabel pola
asuh bilangan simpangan baku demokratis adalah 12,947 ; otoriter adalah 12,309;
permisif adalah 10,601.

Tabel 5.
Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik dan Empirik
Variabel SD Nilai rata-rata/ Mean Keterangan
Hipotetik Empirik
Harga Diri Demokratis 12,947 87,5 106,87 Tinggi
Harga Diri Otoriter 12,309 87,5 15,69 Sangat Tinggi
Harga Diri Permisif 10,601 87,5 107,45 Tinggi

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis uji ANOVA 1 Jalur, diketahui bahwa ada
terdapat perbedaan harga diri antara pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh
permisif dengan kriteria p < 0.05 maka dinyatakan adanya perbedaan antara pola asuh
demokratis, otoriter, dan permisif. Artinya hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.

Hal ini juga di dukung hasil penelitian dari Ningsih (2018) terdapat perbedaan harga diri
siswa ditinjau dari pola asuh orangtua pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 kota Jambi, secara
rata-rata keseluruhan pola asuh orangtua siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Jambi berada pada
kategori bagus degan presentase sebesar 69,33%, dari 81 siswa kelas VIII SMP Negeri 4 kota
Jambi yang di ambil secara acak, 37 orang siswa di asuh dengan pola asuh otoriter, 25 orang di
asuh dengan pola asuh demokratis dan 19 orang lainya diasuh dengan pola asuh permisif. Pola
asuh otoriter secara keseluruhan yaitu 62,31%, harga diri siswa dengan pola asuh demokratis
secara keseluruhan yaitu, 71,60% dan harga diri siswa dengan pola asuh permisif secara
keseluruhan yaitu, 63,44%.

Begitu juga dengan penelitian dari Marliana (2016) dimana dengan hasil penelitian yang di
dapatkan peneliti yaitu harga diri pada seorang siswa pola asuh otoriter memperoleh persentase
rata-rata 69% dengan kategori sedang, sedangkan harga diri dengan pola asuh demokratis
memperoleh presentase 77% dengan kategori tinggi, hal ini sejalan dengan teori Darajat (dalam
Ghufron & Risnawati, 2010) menyebutkan bahwa harga diri sudah terbentuk pada masa kanak-
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kanak sehingga seorang anak sangat perlu mendapatkan rasa penghargaan dari orangtuanya,
proses selanjutnya harga diri di bentuk melalui perlakuan individu yang di terima di
lingkungannya, seperti dimanja dan di perhatikan oleh orangtuanya dan orang lain.

Selain itu berdasarkan hasil analisis yang dinyatakan oleh Gerungan (2021) dimana dengan
hasil penelitian mayoritas pola asuh yang di terapkan oleh orang tua adalah pola asuh
demokratis dan harga diri yang dimiliki oleh remaja di SMA Unklab Airmadidi mayoritas adalah
harga diri tinggi serta tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan
harga diri remaja di SMA Unklab Airmadidi, dengan nilai p value0,292 > 0,05 dengan sampel
sebanyak 107 orang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dimana dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa harga diri pada pola asuh demokratis tergolong tinggi dengan hasil Hipotetik
sebesar 87,5 dan dengan hasil Emprik sebesar 106,87.

Selain itu berdasarkan hasil analisi yang di nyatakan oleh Mentari (2017) dimana hasil
yang di peroleh mentari bahwa anak jalanan yang di asuh dengan pola asuh otoriter memiliki
harga diri yang rendah, sedangkan anak yang di asuh dengan pola asuh demokratis dan permisif
akan memiiki harga diri yang tinggi dengan perbandingan anak yang di asuh dengan pola asuh
demokratis memiliki harga diri yang tinggi sebesar 18,3%, sedangkan anak yang diu asuh dengan
pola asuh permisif memiliki harga diri yang tinggi sebesar 16,3% , sedangkan anak yang di asuh
dengan pola asuh otoriter memiliki harga diri yang rendah yaitu sebesar 8,1%.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, hipotetik harga diri sebesar 87,5 dan empirik harga
diri sebesar 110,04 dengan perbedaan pola asuh seperti: pola asuh demokratis dengan hasil
empirik 106,87; pola asuh otoriter dengan hasil empirik 115,69; dan pola asuh permisif dengan
hasil empirik 107,45. Ini berarti bahwa fenomena yang terlihat oleh peneliti sesuai dengan hasil
pada saat penelitian, dimana dari hasil penelitian ini diketahui bahwa harga diri pada pola asuh
anak jalanan tergolong tinggi.

Hal ini dapat menunjukkan bahwa hasil dari hipoteis penelitian, hipotesis diterima
dikarenakan adanya perbedaan harga diri ditinjau berdasarkan pola asuh orang tua dengan hasil
keterangan harga diri demokratis tinggi, harga diri otoriter sangat tinggi dan harga diri permisif
tinggi.

SIMPULAN

1. Terdapat perbedaan harga diriberdasarkan pola asuh
demokratis, pola asuh otoriter, dan pola asuh permisif tetapitidak terlalu signifikan.

2. Berdasarkan perbandingan hasil perhitungan hipotetik sebesar 900 dan
empirik harga diri sebesar 91,38 dengan perbedaan pola asuh seperti: pola asuh
demokratis dengan hasil SD 12,947 dengan hasil Hipotetik sebesar 87,5 dan Empririk
sebesar 106,87 dengan keterangan hargadiri dengan pola asuh demokratis dinyatakan
tinggi.

3. Sedangkan pola asuh otoriter dengan hasil SD 12,309 dengan hasil Hipotetik sebesar 87,5
dan nilai Empirik sebesar 115,69 dengan keterangan harga diri dengan pola asuh otoriter
diinyatakan sangat tinggi.
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4. Sedangkan pola asuh permisif dengan hasil SD sebesar 10,601 dengan hasil Hipotetik
sebesar 87,5 dan nilai Empirik sebesar 107,45 dengan keterangan harga diridengan pola
asuh permisif dinyatakan tinggi
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